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KEPUTUSAN SEKRETARIS DAERAH KOTA YOGYAKARTA
NOMOR ¢ TAHUN 2024
TENTANG
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
SEKRETARIAT DAERAH KOTA YOGYAKARTA

SEKRETARIS DAERAH KOTA YOGYAKARTA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mendukung kelancaran
pelaksanaan kegiatan penyusunan Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah, monitoring dan pengukuran
kinerja Sekretariat Daerah Kota Yogyakarta, maka perlu
menetapkan Standar Operasional Prosedur Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Sekretariat
Daerah Kota Yogyakarta;

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 11 ayat (1)
Peraturan Wali Kota Yogyakarta Nomor 69 Tahun 2017
tentang Penyusunan Standar Operasional Prosedur
Penyelenggaraan Pemerintahan di Pemerintah Kota
Yogyakarta disebutkan Standar Operasional Prosedur
lingkup Perangkat Daerah disahkan oleh Kepala
Perangkat Daerah dan ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Perangkat Daerah,;

c. bahwa Dberdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Sekretaris Daerah tentang
Standar Operasional Prosedur Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Sekretariat Daerah Kota
Yogyakarta;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kota Besar dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Timur, Djawa Tengah,
Djawa Barat dan Dalam Daerah Istimewa Jogjakarta;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;



Menetapkan

KESATU

KEDUA
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g 8

4., Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

5. Peraturan Wali Kota Yogyakarta Nomor 69 Tahun 2017
tentang Penyusunan Standar Operasional Prosedur
Penyelenggaraan Pemerintahan di Pemerintah Kota
Yogyakarta;

6. Peraturan Wali Kota Yogyakarta Nomor 14 Tahun
2023 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN SEKRETARIS DAERAH TENTANG STANDAR
OPERASIONAL PROSEDUR SISTEM AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH SEKRETARIAT DAERAH
KOTA YOGYAKARTA.

Menetapkan Standar Operasional Prosedur Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Sekretariat
Daerah Kota Yogyakarta yang terdiri dari:

a. Standar Operasional Prosedur Penyusunan Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah Sekretariat Daerah Kota
Yogyakarta;

b. Standar Operasional Prosedur Monitoring Rencana
Strategis Sekretariat Daerah Kota Yogyakarta;

c. Standar Operasional Prosedur Pengumpulan Data
Kinerja Sekretariat Daerah Kota Yogyakarta; dan

d. Standar Operasional Prosedur Mekanisme Monitoring
Kinerja.

Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan ini.

Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU merupakan pedoman dalam
melaksanakan penyusunan Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah dan pengukuran kinerja Sekretariat Daerah
Kota Yogyakarta.

Keputusan Sekretaris Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Yogyakarta
pada tanfggﬂ-l 15 Februari 2024
SEKRETARISDAERAH KOTA YOGYAKARTA,
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Inspektur Inspektorat Kota Yogyakarta; dan 5 —

2. Yang bersangkutan.
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